5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker yang

telah dilakukan di Apotek Bagiana pada tanggal 21 Juni 2021 hingga 10 Juli

2021 didapatkan kesimpulan sebagai berikut:;

1.

5.2

Apoteker memiliki peran, fungsi dan tanggung jawab yang sangat
penting di apotek salah satunya dibidang pelayanan dan managerial
apotek.

Melalui kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker dapat langsung
melihat kondisi dilapangan yang sebenarnya dan dapat langsung
melakukan pekerjaan kefarmasian

Melalui PKPA, dapat membekali calon Apoteker agar memiliki
wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis
untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.

PKPA sangat bermanfaat dalam memberikan pengetahuan dan
pengalaman baru untuk bekal para calon Apoteker untuk
menghadapi dunia kerja.

Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan PKPA di Apotek

Bagiana adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan mahasiswa calon apoteker mempersiapkan diri
sebelum terjun ke dunia kerja
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Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan pengetahuan,
wawasan dan kualitas diri mengenai obat-obatan dan tanggung
jawab sebagai apoteker di apotek

Mahasiswa calon apoteker diharapkan memiliki kemampuan

percaya diri dalam memberikan pelayanan kefarmasian di apotek
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